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ABSTRACT

The potential of cash waqf in Indonesia reaches Rp180 trillion per year, the realisation of which is still
low, less than 1%. Low public awareness is one of the main obstacles, especially the perception that waqf
is limited to physical assets such as land or buildings. The purpose of this study is to excplore the perception

and interest of waqf nadzir institutions towards cash waqf management. Excamine the obstacles of waqf
nadzir institutions in managing waqyf and find communication strategies in increasing cash wagqf in West
Java province. This research uses a qualitative method with a case study approach, which collects data

through interviews, observation, and document analysis. The results show the importance of an effective

external communication strategy, including religiosity-based education, the use of social media, and
relevant message packaging to improve public understanding. An interactional communication approach,

which allows for two-way flow and feedback, is also recommended to strengthen the relationship between
the Indonesian Waqf Board, Nazir institutions, and the public. This strategy acts as a bridge to build
trust, raise awareness, and encourage public participation in cash waqf. The inmplementation of this
strategy is expected to optimise the potential of cash waqf as an instrument of Islamic-based economic
development and improve the welfare of the community.

Keywords : Communication Strategy, Cash Waqf, Nazir Wagf

ABSTRAK

Potensi wakaf uang di Indonesia mencapai Rpl80 triliun per tahun, realisasi
penghimpunannya masih rendah, kurang dari 1%. Rendahnya kesadaran masyarakat
menjadi salah satu hambatan utama, terutama persepsi bahwa wakaf terbatas pada aset
fisik seperti tanah atau bangunan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendalami
persepsi dan minat lembaga nadzir wakaf terhadap pengelolaan wakaf uang. Mengkaji
hambatan lembaga nadzhir wakaf dalam mengelola wakaf dan menemukan strategi
komunikasi dalam meningkatkan wakaf uang di provinsi Jawa Barat. Penelitian ini
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menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan
pentingnya strategi komunikasi eksternal yang efektif, termasuk edukasi berbasis
religiusitas, penggunaan media sosial, dan pengemasan pesan yang relevan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat. Pendekatan komunikasi interaksional, yang
memungkinkan dua arah dan umpan balik, juga direkomendasikan untuk memperkuat
hubungan antara Badan Wakaf Indonesia, lembaga Naghir, dan masyarakat. Strategi ini
berperan sebagai jembatan untuk membangun kepercayaan, meningkatkan kesadaran,
serta mendorong partisipasi masyarakat dalam wakaf uang. Implementasi strategi ini
diharapkan dapat mengoptimalkan potensi wakaf uang sebagai instrumen pembangunan
ekonomi berbasis Islam dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci : Strategi Komunikasi, Wakat Uang, Nazghir Wakat

PENDAHULUAN

Salah satu bidang keuangan sosial Islam yang paling signifikan dalam
membangun sebuah negara adalah wakaf. Indonesia menjadi negara dengan
populasi muslim terbesar di dunia menjadi peluang berkembangnya pengelolaan
wakaf yang dapat menopang berbagai sektor perekonomian. Keberhasilan wakaf
didukung oleh dua komponen penting yaitu pengelolaan wakaf yang profesional
dan kesadaran masyarakat muslim. Di Indonesia, pertumbuhan pengelola
lembaga wakaf sangat pesat. Pada April 2023, terdapat 405 lembaga yang diberika
izin oleh Badan wakaf Indonesia (BWI) untuk mengelola dana wakaf uang,
termasuk 163 Lembaga Keuangan Syariah Pengelola wakaf Uang (LKS-PWU)
(bwi.go.id).

Di Provinsi Jawa Barat sendiri terdapat 97 Lembaga Naghir Wakat atau
24% dari total Lembaga Nazhir Wakaf Nasional. Lembaga Nazhir Wakaf tersebut
berbasis ormas Islam, Yayasan dan Lembaga Keuangan Syariah (LKS PWU). Hal
ini menunjukan bahwa potensi yang cukup besar dalam penghimpunan dan
pengelolaan Wakaf Nasional khususnya di Provinsi Jawa Barat.

Pemanfaatan dan pendayagunaan wakaf menjadi salah satu cara yang
digunakan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Menurut (Izet
Budiansyah & Ayyubi, 2021), Wakaf dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan kesejahteraan dan menuntaskan kemiskinan. Beik dalam (Hilman
Hakiem et al., 2022), menyatakan bahwa wakaf memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap peningkatan keimanan, hubungan sosial serta prekonomian
masyarakat..

Pertumbuhan asset wakaf mengalami pertumbuhan yang pesat, di tahun
2022 dari data Sistem Informasi Wakaf Kemenag, terdapat 440,06 ribu tanah wakaf
dengan luas mencapai 57,2 hektar dan 180 triliun per tahun potensi wakaf uang.
Dari catatan BWI per Maret 2022 perolehan wakaf uang mencapai 1,4 triliun,
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artinya potensi penghimpunan wakaf uang masih kurang dari 1% (Raditya
Sukmana, 2023)

Meskipun penghimpunan dana wakaf masih rendah, ada hal yang menarik
mengenai kultur masyarakat Indonesia yang gemar berbagi. CAF Word Giving
Indek 2023 menempatkan Indonesia menjadi peringkat pertama negara yang
masyarakatnya paling dermawan. Hal ini menunjukan peluang yang begitu besar
dalam merelaisasikan potensi Wakaf yang mencapai 180 Triliun ini. Masyarakat
perlu di dorong untuk berkontribusi terhadap institusi wakaf (Ramdani et al.,
2022)

Pengelolaan dana wakaf tidak terlepas dari peran Nadzir wakaf yang
mengelola asset-aset wakaf. Nadzir wakaf ini tethimpun dalam sebuah lembaga
wakaf yang memiliki peran penting dalam pengelolaan asset wakaf secara
transparan, efisien dan selaras nilai-nilai Islam. Pada tahun 2004 pemerintah
Indonesia membentuk lembaga Independen yaitu Badan Wakaf Indonesia (BWTI)
sebagai langkah menumbukan gerakan wakaf di Indonesia. BW1I sebagai regulator
dalam pembinaan Lembaga Nazhir Wakaf yang sudah ada agar pengelolaan wakaf
lebih baik dan produktif.

Kesadaran masyarakat terhadap wakaf menjadi peluang dan tantangan.
Hari ini, masyarakat sudah semakin paham terkait Zakat, tetapi wakaf
kontemporer seperti wakaf uang masih terbatas (Bapenas, 2018). Salah satu cara
untuk membangun kesadaran masyarakat dengan strategi komunikasi yang tepat.
Kennedy dan Soemanagara mengatakan bahwa untuk mengubah kesadaran,
perhatian, dan kesetiaan melalui strategi komunikasi yang tepat (Pratiwi et al.,
2018). Menurut Priyatno dan Ardianto Strategi komunikasi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran harus mempertimbangkan aspek seperti pemahaman
proses komunikasi, gaya persuasi, kejelasan pesan, dan kelengkapan pesan
(Pratiwi et al., 2018).

Pratiwi S (2018) pernah meneliti tentang stategi komunikasi Aksi Cepat
Tanggap (ACT) dalam menyosialisasikan program sumur wakaf. Pratiwi melihat
tentang penyusunan pesan dan memilih media atau saluran komunikasi yang tepat
dalam mensosialisasikan program wakaf. Penelitian lain dari Hilman H (2022)
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat berwakaf uang.
Hilman melihat dari sisi muwagqif atau orang yang berdonasi wakaf uang yang
dicerminkan dalam persepsi masyarakat tentang wakaf uang. Penelitian dari
Ridwan S (2021) juga meneliti tentang strategi komunikasi persuasif dalam
penghimpunan dana wakaf. Ridwan melihat dari aspek Nadzhir wakaf atau orang
yang menghimpun dana wakaf dari prespektif komunikasi persuasif.

Melihat dari penelitian terdahulu, maka terdapat persamaan dalam
penelitian ini yaitu mengkaji aspek strategi komunikasi wakaf uang. Tetapi
terdapat perbedaan dari beberapa penetian terdahulu yaitu mengangkat strategi
komunikasi wakaf uang dari aspek komunikasi ekternal. Dimana strategi
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komunikasi eksternal menjadi jembatan antara pemangku kepentingan seperti
konsumen atau masyarakat dengan organisasi yaitu pemerintah (BWI) dan
lembaga Nadzhir. Sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat strategi
komunikasi dari aspek komunikasi eksternal. Karena dalam kosep komunikasi
eksternal relasi ini saling keterkaitan antara pemerintah, lembaga dan berbagai
pemangku kepentingan.

Pengelolaan Wakaf Uang di Jawg Barat —l

=

Realitas, Tindakan
Dermawan,

Analisis Proses Kontruksi Sosial 4‘[

l

STRATEGI KOMUNIKASI
WAKAF UANG

Pemerintah (BWI)

-

R

GAMBAR 1. Bagan Alur Penelitian

Penelitian ini akan melihat strategi komunikasi khususnya komunikasi
massa dan komunikasi publik untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran,
keyakinan, dan kolaborasi masyarakat berkaitan dengan wakaf khususnya wakaf
uang. Secara teoritls minat seseorang sangat ditentukan oleh persepsi, dan
persepsi merupakan inti dari sebuah komunikasi (Mulyana, 2017). Sehingga tahap
awal penelitian ini akan melihat perspsi tentang konsep wakaf uang dari
Pemerintah dalam hal ini adalah BWI, Lembaga Nazhir Wakaf dan Masyarakat.
Persepsi inilah nanti yang akan menjembatani hambatan yang terjadi antara BWI
sebagai regulator, Lembaga Naghir Wakaf sebagai pengelola wakaf uang dan
masyarakat sebagai yang menitipkan dana wakafnya.

Teori Konstruksi Sosial atas Realitas, peneliti gunakan untuk melihat
proses kontruksi sosial yang dilaksanakan oleh pemerintah melalui pengelolaan
wakaf uang. Teori ini dikembangkan oleh Petter L.Berger dan Thomas luckmann.
Konstruksi sosial atas Realitas menjelaskan tahapan simultan antara individu satu
dengan lainnya dalam masyarakat. Individu membuat realitas yang dimiliki dan
dialami secara subjektif (Bungin, 2017)
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Teori ini didsarkan pada paradigma konstruktivis, yang melihat pada
realitas sosial sebagai manifestasi manusia bebas. Manusia dapat bertindak sesuai
dengan dorongan yang ia terima dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
manusia adalah bagian dari dunia sosial yang dibentuk oleh keinginan mereka
(Romdani, 2021). Menurut Burger dan LLuckmann, inti dari pesan kontruksi sosial
terhadap realitas berasal dari pemimpin ke bawahan, guru ke murid dan orang tua
ke anak (Pratiwi et al, 2018). Sementara masyarakat adalah pihak yang
dikontruksi, pesan kotruksi sosial terhadap realitas dipengaruhi oleh pihak yang
memiliki kekuasaan atau wewenang.

Peneliti mengangkat permasalahan penelitian ini tentang Bagaimana
persepsi dan minat lembaga nadzir wakaf terhadap pengelolaan wakaf uang?
Mengapa lembaga nadzir wakaf belum optimal mengelola wakaf uang dan apa
yang menjadi penghambat? serta Bagaimana strategi komunikasi dalam
meningkatkan wakaf uang di provinsi Jawa Barat ?. Tujuan dari penelitian ini
yaitu pertama, untuk mendalami persepsi dan minat lembaga nadzir wakaf
terthadap pengelolaan wakaf uang. Kedua, Untuk mengkaji hambatan lembaga
nadzhir wakaf dalam mengelola wakaf uang. Ketiga, Untuk menemukan strategi
komunikasi dalam meningkatkan wakaf uang di provinsi Jawa Barat

Al-Quran menyebutkan beberapa ayat berkaitan dengan wakaf yaitu dalam
ayat 18 surat al-Hadiid yang artinya “Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah
baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka, dan bagi
mereka pahala yang banyak.” (QS. Al-Hadid: 18)

Dalil lain adalah ayat 92 surat Ali Imran yang artinya: “Kamu sekali-kali
tidak sampai pada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menyedekahkan
sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu sedekahkan, maka
sesungguhnya Allah mengetahuinya.” (QS. Ali Imran: 92)

Hadits riwayat Muslim menjadi dalil wakaf, bahwa Rasulullah SAW
bersabda : “Seorang manusia yang meninggal dunia akan berhenti semua pahala
amal perbuatannya, kecuali tiga perkara, yaitu pahala amalan shadaqah jariah yaitu
sedekah yang pahalanya tetap mengalir yang diberikannya selama ia hidup, pahala
ilmu yang bermanfaat bagi orang lain yang diajarkannya selama hayatnya, dan doa
anak saleh.” (HR. Muslim)

Dalam perkembangan masyarakat modern, wakaf uang menjadi metode
pengumpulan dan pengelolaan wakaf. Menurut fatwa MUI, wakaf uang adalah
wakaf yang dilakukan oleh seseorang, kelompok, lembaga atau badan hukum
dalam bentuk tunai (Nur Amalia Firdaus et al., 2022). Termasuk surat-surat
berharga kedalam pengertian wakaf uang.

Di Indonesia telah membolehkan pelaksanaan wakaf uang, hal ini terdapat
dalam aturan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, pasal 28-
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31, dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, pasal 22-27, mengatur
pelaksanaan wakaf uang.

Dalam pengelolaan wakaf uang, terdapat pihak-pihak yang terlibat yaitu
pertama, Wakif yaitu orang atau lembaga maupun badan hukum yang mau
mewakafkan uangnya. Kedua, Naghir yaitu pihak yang menerima harta benda
wakaf dari Wakif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan
peruntukannya. Ketiga, LKS-PWU, adalah badan hukum Indonesia yang
bergerak di bidang keuangan syariah. Keempat, PPAIW, Pejabat Lembaga
Keuangan Syariah paling rendah setingkat Kepala Seksi LKS yang ditunjuk oleh
Menteri (Abdullah et al., n.d.)

Komunikasi merupakan  proses bagaimana sebuah organisasi
mempromosikan serta berinteraksi dengan audiensnya. Dalam konsep
komunikasi terdapat dua model komunikasi yang mendominasi yang keduanya
relevan dengan strategi komunikasi. Yang pertama adalah model transmisi
komunikasi, dimana komunikasi sebagai pancaran informasi satu arah yang
kapasitas umpan baliknya terbatas. Kedua adalah model komunikasi interaktif
dimana komunikasi melibatkan penciptaan dan pertukaran makna antara pihak-
pihak dalam suatu kegiatan komunikasi (Hallahan et al., 2007)

Dalam komunikasi terdapat hambatan yang dapat menghambat tujuan
sehingga tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hambatan komunikasi dapat
berupa hambatan fisik, mental, organisasi dan bahasa. Maka dalam
menanggulangi hambatan tersebut dibutuhkan strategi komunikasi sebagai
landasan untuk menentukan program dan aktivitas komunikasi yang sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai (Rachmiatie et al., 2020)

Komunikasi eksternal merupakan bagian dari komunikasi strategis, antara
lembaga dengan pemangku kepentingan seperti pelanggan, lembaga terkait dan
masyarakat secara umum. Strategi komunikasi ini menjadi jembatan antara
pemangku kepentingan seperti konsumen atau masyarakat umum dengan
organisasi. Hal ini terjadi melalui berbagai saluran seperti media massa, media
sosial dan surat kabar. Strategi komunikasi juga memiliki fungsi sebagai saling
bergantungnya antara organisasi dan pemangku kepentingan sehingga
komunikasi ini terjadi dua arah dan simetris (Wonneberger & Jacobs, 2016)

Berkaitan dengan hambatan dalam sosialisasi wakaf uang, hal ini terkait
dengan peran komunikasi sebagai penghubung antara pemerintah dalam hal ini
Badan Wakaf Indonesia sebagai regulator pengelolaan wakaf, Lembaga Nadzhir
Wakaf sebagai pengelola wakaf uang dan pemangku kepentingan yaitu wakif atau
masyarakat umum sebagai pihak yang menitipkan hartanya. Dalam konsep
komunikasi eksternal relasi ini saling keterkaitan antara pemerintah, lembaga dan
berbagai pemangku kepentingan. Terdapat dua jenis strategi komunikasi
eksternal yaitu komunikasi dua arah, di mana terjadi pertukaran informasi yang
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intensif, dan mempertimbangkan masukan dari masyarakat. Komunikasi simettis,
di sisi lain, memungkinkan lembaga untuk menetapkan kebijakannya sendiri

setelah menerima masukan dari masyarakat atau pelanggan (Rachmiatie et al.,
2020)

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Melalui penelitian kualitatif, peneliti mengamati peristiwa yang berada
dalam fenomena yang didasarkan pada makna yang diberikan pada hal-hal yang
diteliti. Metode kualitatif cenderung diasosiasikan dengan keinginan peneliti
untuk menelaah makna, konteks, dan suatu pendekatan holistic terhadap
fenomena (Mulyana, 2018). Pada pendekatan studi kasus, peneliti
mengidentifikasi dan menganalisis masalah secara mendalam. Sebagaimana dalam
pandangan  Creswell (2016) penelitian studi kasus mempelajari peristiwa,
tindakan, atau proses satu atau lebih orang dengan lebih mendalam. Kasus-kasus
ini dibatasi oleh tindakan mereka, jadi peneliti harus menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data selama periode waktu tertentu untuk mengumpulkan
informasi detail (Faridl Widhagdha & Ediyono, 2022).

Dalam studi kasus, data dikumpulkan secara menyeluruh dan mendalam
dengan menggunakan berbagai sumber informasi, seperti wawancara,
pengamatan, dokumen, dan lainnya. Sumber utama data penelitian ini berasal dari
wawancara dan observasi mendalam.

Dilakukan wawancara dengan lima informan, yang terdiri dari perwakilan
dari Badan Wakaf Indonesia (BWI) Jawa Barat selaku regulator pengelolaan
wakaf dan 4 Nazhir wakaf yaitu Perkumpulan Persatuan Islam sebagai perwakilan
Nazhir Ormas, Yayasan Rumah Wakaf Indonesia sebagai perwakilan Naghir
Yayasan, KSPPS Baytul Ikhtiar sebagai perwakilan Naghir LKS-PWU, Yayasan
Pembina Masjid Salman ITB sebagai Nazhir Masjid kampus dan Lembaga Wakaf
Nurul Tagwa (LWNT) sebagai Naghirwakaf perusahaan yaitu PT Indosat. Dalam
wawancara, peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada responden yang
mengacu pada tujuan penelitian. Jika pertanyaan yang diberikan belum memenuhi
kriteria yang diperlukan, peneliti akan membuat pertanyaan lain untuk
mendapatkan data yang lebih lengkap dan mendalam.

Sementara observasi dilakukan dengan cara mengamati aktifitas Naghir
dalam pengelolaan wakaf. Observasi dilakukan bersifat non partisipan, yang
artinya peneliti hanya berperan sebagai pengamat tanpa berhubungan dengan
pihak yang diteliti.

Selain itu, peneliti juga menggunakan sumber data sekunder untuk mencari
informasi melalui buku, jurnal, dokumen resmi terkait, website, media sosial, dan
berita online.

HASIL DAN DISKUSI
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Wakaf uang adalah bentuk dana yang disisihkan oleh wakif untuk jangka
waktu tertentu atau selamanya untuk dikelola secara produktif dan hasilnya
dimanfaatkan untuk kepentingan ibadah atau kesejahteraan umat (Rafita et al.,
2023). Wakaf Uang memiliki keuanggulan sebagai wakaf produduktif
dibandingkan wakaf berupa barang tidak bergerak seperti tanah dan bangunan.
Wakaf uang dapat memperluas basis sumber daya wakaf secara signifikan karena
nominal wakaf tunai jauh lebih rendah dan bervariasi dibandingkan dengan wakaf
asset fisik (Rahayu Ningsih, 2022)

Lembaga naghir wakaf memposisikan bahwa wakaf uang adalah semua
harta benda wakaf berupa uang yang peruntukannya baik digunakan secara
produktif maupun non produktif seperti pembangunan sarana dan kegiatan
ibadah, sarana kegiatan Pendidikan serta kesehatan. Berbeda halnya dengan
Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam peraturan BWI nomor 1 tahun 2020
Tentang Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Harta Benda Wakaf
menyebutkan bahwa pengelolaan wakaf uang dapat dilakukan secara langsung
dan tidak langsung yang ditunjukan untuk proyek produktif bagi kemaslahatan

umat.

Penghimpunan wakaf uang oleh lembaga nazhir wakaf yang dikelola secara
produktif dilakukan dengan dua acara yaitu melalui pengelolaan wakaf uang
secara langsung dan pengelolaan wakaf uang secara tidak langsung. Pengelolaan
wakaf uang secara langsung berupa proyek usaha yang dikelola oleh naghir atau
dikerjasamakan dengan pelaku bisnis. Pengelolaan wakaf uang secara tidak
langsung berupa deposito di lembaga keuangan syariah baik itu Bank Syariah,
BMT, koperasi syariah dan lembaga keuangan syaraih lainnya. Pengelolaan wakaf
uang secara produktif yang dilakukan oleh lembaga nazhir wakaf sudah sesuai
dengan pedoman pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf yang
dikeluarkan oleh BWI (Peraturan BWI No 1 Tahun 2020)

Masyarakat Indonesia sadar akan pentingnya wakaf uang sebagai instrumen
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Rahayu Ningsih, 2022).
Akan tetapi persepsi masyarakat terhadap wakaf uang masih relatif rendah.
Masyarakat menganggap bahwa wakaf hanya dapat dilakukan dalam bentuk fisik
seperti tanah atau bangunan (Rahayu Ningsih, 2022). Hal ini terlihat dari temuan
peneliti bahwa wakif yang berdonasi di lembaga #azhir wakaf tidak paham bahwa
uang yang mereka donasikan itu untuk wakaf. Mayoritas wakif berdonasi ke
lembaga wakaf tidak melihat tujuan atau fungsi dari wakaf. Mereka menyamakan
antara donasi untuk zakat, infak dan wakaf. Padahal Pengetahuan tentang wakaf
uang sangat penting, karena dapat mempengaruhi sikap individu terhadap wakaf
uang dan kemungkinan lebih besar berpartisipasi di dalamnya (Shukor et al.,
2017) (Amin et al., 2014) (Kasri & Chaerunnisa, 2022) (Sayuti et al., 2023).

Jumlah nominal donasi rutin untuk wakaf uang juga sangat bergantung
pada tingkat religiusitas. Berdasarkan hasil wawancara dengan Naghzr di beberapa
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lembaga wakaf mereka menyebutkan bahwa orang yang sering menghadiri majlis
ta’lim atau datang ke masjid wakaf uang perbulannya antara 500 ribu sampai 3
juta rupiah. Berbeda dengan orang yang jarang ke majlis ta’lim atau masjid mereka
mengeluarkan wakaf rutin nya di bawah 100 ribu. Faktor agama mempengaruhi
sikap positif umat Islam terhadap wakaf Uang. Religiusitas mengacu pada
sejauhmana seseorang meyakini bahwa ikut wakaf uang merupakan wujud
ketaatan beragamanya karena berwakaf sangat dianjurkan dalam Islam (Masrizal
et al,, 2023).

Religiusitas masyarakat akan membentuk sikap positif umat Islam terhadap
wakaf uang (Sayuti et al.,, 2023) (Masrizal et al., 2023) (Kasri & Chaerunnisa,
2022). Agama akan mendorong umatnya beramal untuk akhirat dan wakaf adalah
salah satu cara menafkahkan hartanya di jalan Allah, sehingga mendorong umat
Islam untuk berkontribusi dalam wakaf (Masrizal et al., 2023).

Wakaf uvang harus ditargetkan untuk masyarakat yang sudah memiliki
kesadaraan dalam beragama yang baik. Kegiatan gelombang wakaf yang digagas
oleh Rumah Wakaf Indonesia (RWI) selalu menyasar orang-orang yang memiliki
kesadaran yang baik dalam beragama. Misalnya event gelombang wakaf di
Bandung yang menargetkan orang tua yang menyekolahkan anaknya di sekolah
Islam sehingga mereka mau datang ke event gelombang wakaf. Agama sebagai
konstruksi yang membentuk keyakinan, kebiasaan, dan identitas manusia. Agama
menjadi pendorong mendasar perilaku konsumen melalui hukum agama dan
kognisi serta konasi individu. Keyakinan agama dan pengaruhnya terhadap
perilaku pelanggan (Masrizal et al., 2023)

Preferensi sosial yang dialami oleh masyarakat berkaitan dengan wakaf
uang belum begitu terlihat. Jika dibandingkan dengan tekanan sosial ketika terjadi
COVID-19, masyarakat merasakan adanya tekanan sosial untuk ikut terlibat
membantu baik secara langsung maupun melalui donasi. Padahal ketika seseorang
merasa bahwa preferensi sosial menyetujui dan mendukung suatu perilaku
tertentu, dia akan merasakan tekanan sosial untuk terlibat dalam perilaku tersebut.
Sebaliknya, misalkan seseorang menganggap preferensi sosial tidak sesuai dengan
pemikirannya. Dalam hal ini individu akan merasakan tekanan sosial untuk tidak
berperilaku sesuai (Kasti & Chaerunnisa, 2022) (Igbal et al., 2019). Padahal
tekanan sosial dapat merubah perilaku masyarakat khususnya dalam melakukan
wakaf uang (Masrizal et al., 2023)

Persepsi masyarakat terhadap lembaga wakaf sangat penting dalam
membayar wakaf uang. Kasri & Charunnisa (2022) dalam penelitianya juga
menyatakan bahwa kepercayaan merupakan faktor positif terhadap sikap
masyarakat khususnya Umat Islam dalam membayar wakaf uang. Lembaga Wakaf
(Nazhir) harus transparan dalam penyampaian informasi pengumpulan dan
pendistribusian wakaf uang serta melakukan manajemen yang efektif untuk
membangun kepercayaan muwagqif.
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Kesadaran terhadap wakaf yang tinggi, belum tentu mencerminkan tingkat
kemauan yang tinggi. Para Nazhir perlu menjelaskan lebih jauh mengenai dampak
yang besar yang dihasilkan dari wakaf uang. Persepsi wakaf di masyarakat selalu
beranggapan bahwa wakaf harus jumlah yang besar, padahal dalam wakaf uang
jumlah yang besar bukanlah sebuah keharusan (Nour Aldeen et al., 2022)

Dalam implementasi pengelolaan wakaf uang yang dilakukan oleh lembaga
nazhir wakaf terdapat beberapa kendala. Peneliti mencatat adanya beberapa hal
yang menghambat penghimpunan wakaf uang. Salah satu penyebabnya adalah
tingkat awareness (kepedulian) masyarakat Indonesia yang masih rendah terhadap
wakaf uang. Salah satu bentuk awareness yang ditemui di lapangan adalah persepsi
dari wakif dalam berwakaf uang. Terdapat pandangan yang menyatakan bahwa
donasi (wakaf uang) yang diberikan kepada lembaga nazhir wakaf sama dengan
donasi infak pada umumnya. Promosi wakaf tunai masih berada pada level yang
rendah dibandingkan dengan zakat dan sedekah. Oleh karena itu, banyak kita
jumpai orang-orang yang tertarik pada zakat dibandingkan wakaf. (Nour Aldeen
et al, 2022). Perlu adanya konten wakaf uang yang menarik dan mudah
dimengerti oleh seluruh lapisan masyarakat. Lembaga wakaf juga harus
mempertimbangkan dampak media sosial terhadap sikap masyarakat dalam
berwakaf uang (Igbal et al., 2019).

Masih belum masifnya promosi wakaf uang di masyarakat menunjukkan
bahwa wakaf belum menjadi program yang mendapatkan perhatian khusus di
masyarakat. Pendekatan persuasif meruapakan salah satu hal yang dapat
dilakukan secara terus menerus untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat
terhadap wakaf uang (Igbal et al., 2019). Badan Wakaf Indonesia sebagai regulator
harus berupaya meningkatkan kolaborasi dengan seluruh pihak yang memiliki
pengaruh besar bagi masyarakat seperti sekolah, Universitas, dan Masjid guna
mengangkat potensi wakaf uang di Indonesia.

Proses Kontruksi Sosial Terhadap Realitas Wakaf Uang

Konstruksi sosial terhadap realitas dipengaruhi oleh pihak penguasa yang
melakukan pesan konstruksi sosial terhadap realitas, sementara orang umum
merupakan pihak yang dikonstruksi (Pratiwi et al., 2018). Dalam penelitian ini,
komunikasi dalam pengelolaan wakaf uang dikonstruksi oleh penguasa. BWI dan
lembaga nazhir wakaf menjadi pihak penguasa yang melakukan pesan konstruksi
sosial, sedangkan masyarakat menjadi bagian yang dikonstruksi. Wakaf uang
merupakan sebuah penciptaan dari hasil realitas. Realitas yang dimaksud adalah
masyarakat yang melakukan donasi wakaf uang sebagai bentuk menafkahkan
hartanya di jalan Allah.

Menurut teori konstruksi sosial terhadap realitas menyebutkan bahwa
orang berusaha menciptakan realitas sebagai anggota masyarakat melalui proses
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sosial, yaitu interaksi yang dilakukan individu melalu tahapan eksternalisasi,
objektivasi dan internalisasi (Miller & Nowacek, 2018). Pemerintah dalam hal ini
BWI melihat potensi wakaf uang di Indonesia yang mencapai 1,4 triliun. Maka
BWI dan lembaga naghir wakaf berusaha mengkonstruksi fenomena tersebut
menjadi sebuah realitas baru yang disebut dengan wakaf uang. Wakaf uang ini
kemudian disebarkan melalui berbagai media publikasi secara terus menerus
kepada masyarakat.

Dialektika tahapan konstruksi sosial terhadap realitas ini (eksternalisasi,
objektivasi, internalisasi) berjalan secara simultan. Eksternalisasi merupakan
proses di mana ide atau gagasan yang berasal dari pikiran individu divangkapkan
dan dibentuk dalam realitas sosial. Objektivasi merupakan proses penyebaran
secara luas dan menjadi bahan pelajaran dan diskusi oleh masyarakat luas.
Internalisasi adalah proses penerimaan dari pikiran-pikiran dan menjadi bagian
dari pemahaman atau keyakinan individu (Adhi Dharma, 2018).

Gagasan tentang wakaf uang dari para ulama merupakan bagian dari proses
cksternalisasi yang dilakukan oleh BWI dan lembaga #azhir wakaf. Selain proses
eksternalisasi, lembaga-lembaga nazhir wakaf melakukan proses objektivasi secara
massif melalui saluran-saluran media komunikasi. Proses objektivasi ini
melahirkan internalisasi atau keyakinan masyarakat terhadap wakaf uang sebagai
bentuk menafkahkan harta yang akan kekal di akhirat.

Strategi Komunikasi Efektif

Salah satu elemen penting dalam sebuah organisasi adalah komunikasi.
Namun, tujuan dari organisasi senantiasa tidak sesuai dengan tujuan yang
diharapkan karena adanya hambatan komunikasi seperti hambatan fisik,
psikologis, organisasi, dan hambatan bahasa. Maka untuk mengatasi hambatan
komunikasi ini, harus adanya strategi komunikasi dalam menyampaikan informasi
agar membantu organisasi untuk mencapapai tujuannya (Derina Holtzhausen &
Asngar Zerfas, 2015).

Peneltian ini berfokus pada strategi komunikasi eksternal yang berkaitan
dengan komunikasi antara organisasi dan stakeholder yang berkaitan seperti
antara lembaga nazhir wakaf dengan wakif. Strategi komunikasi ini dapat
berfungsi sebagai jembatan untuk menghubungkan organisasi dengan
stakeholder untuk menjaga reputasi lembaga (Wonneberger & Jacobs, 2016)

Berkaitan dengan gap komunikasi dalam persepsi wakaf uang, hal ini
berkaitan dengan fungsi komunikasi sebagai penghubung atau jembatan antara
pemerintah sebagai regulator wakaf, lembaga nazhir wakaf sebagai eksekutor,
dengan stakeholder yaitu wakif atau masyarakat secara luas. Terdapat 2 jenis
strategi komunikasi eksternal (Wonneberger & Jacobs, 2016) yaitu komunikasi
dua arah (#wo-way) dan komunikasi simetris. Lembaga nazhir wakaf umumnya
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masih menggunakan komunikasi simetris dengan wakif melalui saluran media
sosial Whatsapp dan email dengan model komunikasi linear. Dalam proses
internalisasi wakaf uang diperlukan model komunikasi interaksional, di mana
menempatkan seseorang hanya sebagai komunikator atau komunikan. Akan
tetapi dalam konsep model komunikasi Interaksional menggambarkan seseorang
dapat berperan baik sebagai komunnikator maupun komunikan selama interaksi
berlangsung (West, 2017). Schingga komunikasi interaksional merupakan
komunikasi dua arah antara komunikator.

Salah satu komponen yang sangat penting dari model komunikasi
interaksional adalah adanya umpan balik (feedback), atau respon terhadap pesan
(West, 2017). Umpan balik ini memberikan informasi kepada pengirim tentang
bagaimana pesan mereka diterima dan dinterpretasikan olen penerima.

PEMERINTAH
Regulator, Komunikator,

iator

STRATEGI
KOMUNIKASI

- Metode & Teknik
- Informasi/Pesan

MASYARAKAT /
WAKIF

LEMBAGA
NAZHIR WAKAF

- Kepusan Batin

Implentator,
Komunikator - Pahala yan,
mengalir tanpa

putus

GOAL :

- Kesadaran masyarakat dalam
berwakat Uang

= Pertumbuhan Penghimpunan
Dana Wakaf Uang

Sumber : Olahan peneliti (2024)

Strategi komunikasi dapat dibangun melalui fungsi komunikator
pemerintah dalam hal ini BWI dan lembaga naghir wakaf. Pemerintah dan
lembaga nazhir wakaf harus memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
benefit dan manfaat dari wakaf uang. Pendekatan edukasi yang dilakukan melalui
pendekatan religiusitas dimana masyarakat dipahamkan terlebih dahulu tentang
nilai-nilai agama. Tahap awal edukasi ini pemerintah melibatkan berbagai tokoh
agama agar tidak terjadi resistensi kepada lembaga naghir wakaf. Ketika
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masyarakat sudah terbangun religusitasnya, edukasi dilakukan oleh lembaga nazhir
wakaf yang spesifik menjelaskan tentang keberhasilan program wakaf uang dalam
menyejahterakan masyarakat.

KESIMPULAN

Persepsi masyarakat terhadap wakaf uang yang masih relatif rendah
terbentuk oleh adanya komunikasi dan informasi dari pemerintah dan lembaga
nazhir wakaf. Pemerintah dan lembaga naghir wakaf sebagai komunikator wakaf
uang, memiliki peran untuk melakukan proses kontruksi sosial secara maksimal.
Aspek benefit dan manfaat dari wakaf uang harus terinternalisasi kepada donatur
dan masyarakat secara umum. Model komunikasi interaksional harus dilakukan
oleh lembaga nazhir wakaf dalam strategi komunikasi eksternal. Model
komunikasi eksternal ini akan mendapatkan umpan balik (feedback), atau respon
terhadap pesan yang disampaikan oleh lembaga nazhir wakaf.

Pengemasan pesan edukasi dan teknik penyampaian pesan perlu di atur
dengan melihat target audience. Pendekatan Agama akan mendorong orang
untuk beramal dengan tujuan ahirat. Sehingga religusitas masyarakat akan
membentiuk sikap masyarakat. Ketika religiusitas masyarakat terbangun maka
akan lebih mudah menanamkan aspek benefit dan manfaat dari wakaf uang.
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